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ABSTRACT 

This study aims to evaluate the effectiveness of contextual learning methods and the use of 

technology in enhancing students' knowledge and motivation in teaching Islamic Religious 

Education (PAI) in Vocational High Schools (SMK). The respondents of this study were 60 

eleventh-grade students of SMKN 2 Depok Sleman, divided into two groups: an experimental 

group of 30 students using contextual learning methods and technology, and a control group of 

30 students using conventional methods. The research method employed was quasi-experimental. 

Data were collected through pre-tests and post-tests to measure students' knowledge and 

questionnaires to evaluate their learning motivation. The results showed that the experimental 

group experienced a significant increase in both knowledge scores and motivation compared to 

the control group. The average post-test score increase for the experimental group was 20 points, 

while the control group only increased by 6 points. The novelty of this research lies in the 

integration of contextual learning and technology in teaching PAI, which has been minimally 

explored in previous literature. The global benefit of this research is to provide insights and 

models for developing innovative teaching methods that can be applied to various subjects and 

educational contexts worldwide, creating more relevant and engaging learning environments for 

students. 

Keywords: Islamic Religious Education, contextual learning, educational technology,Vocational 

High School 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran kontekstual dan 

penggunaan teknologi dalam meningkatkan pengetahuan dan motivasi siswa dalam pengajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Responden penelitian ini 

adalah 60 siswa kelas XI SMKN 2 Depok Sleman, yang dibagi menjadi dua kelompok: kelompok 

eksperimen yang terdiri dari 30 siswa yang menerapkan metode pembelajaran kontekstual dan 

teknologi, serta kelompok kontrol yang terdiri dari 30 siswa yang menggunakan metode 

konvensional. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi-experimental). 

Data dikumpulkan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur pengetahuan siswa, serta 

kuesioner untuk mengevaluasi motivasi belajar mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kelompok eksperimen mengalami peningkatan signifikan dalam skor pengetahuan dan motivasi 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Peningkatan rata-rata skor post-test kelompok 

eksperimen mencapai 20 poin, sementara kelompok kontrol hanya meningkat sebesar 6 poin. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi pembelajaran kontekstual dan teknologi dalam 

pengajaran PAI, yang belum banyak dieksplorasi dalam literatur sebelumnya. Kebermanfaatan 

global dari penelitian ini adalah memberikan wawasan dan model bagi pengembangan metode 

pengajaran inovatif yang dapat diterapkan pada berbagai mata pelajaran dan konteks 

mailto:dedirosyidi51@guru.smk.belajar.id
mailto:Muharor11@guru.smk.belajar.id


 

Homepages: https://fahruddin.org/index.php/Al-Masail 66 
 

pendidikan di seluruh dunia, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih relevan dan 

menarik bagi siswa. 

Kata kunci: Pendidikan agama Islam, pembelajaran kontekstual, teknologi pendidikan, Sekolah 

Menengah Kejuruan 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam pembentukan 

karakter dan moral siswa di sekolah termasuk di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

PAI tidak hanya bertujuan untuk mengajarkan pengetahuan tentang agama Islam tetapi 

juga untuk membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam (Al-Khatib, 2017). 

Menurut teori pendidikan karakter pengajaran agama yang efektif dapat menciptakan 

individu yang berintegritas memiliki empati dan mampu hidup harmonis dalam 

masyarakat yang multikultural (Ahmad, 2019). Pendidikan agama yang baik juga dapat 

meningkatkan kesadaran spiritual dan moral siswa yang pada gilirannya berkontribusi 

pada pembangunan bangsa yang lebih baik. Melalui pendekatan ini diharapkan siswa 

dapat menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja. 

Namun dalam praktiknya pengajaran PAI di SMK sering menghadapi berbagai 

masalah dan tantangan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu yang 

tersedia untuk mata pelajaran ini. Jadwal pelajaran di SMK yang padat dengan fokus 

utama pada kejuruan dan keterampilan teknis membuat alokasi waktu untuk PAI menjadi 

terbatas (Rusman, 2018). Hal ini menyebabkan pengajaran PAI tidak mendapatkan 

perhatian yang cukup sehingga tujuan pembentukan karakter dan moral siswa tidak 

tercapai secara optimal. Selain itu keterbatasan waktu ini juga mempengaruhi kedalaman 

materi yang bisa disampaikan oleh guru PAI. Kondisi ini diperburuk dengan jadwal siswa 

yang sibuk sehingga waktu untuk refleksi dan pembelajaran mendalam menjadi terbatas. 

Masalah lain yang signifikan adalah minimnya sumber daya pendukung pengajaran 

PAI. Banyak sekolah yang masih kekurangan buku ajar alat peraga dan media 

pembelajaran yang relevan dan menarik bagi siswa. Kurangnya sumber daya ini membuat 

proses belajar mengajar menjadi kurang interaktif dan membosankan bagi siswa 

(Wardhani, 2020). Ditambah lagi motivasi siswa untuk mempelajari PAI sering kali 

rendah karena mereka menganggap mata pelajaran ini tidak relevan dengan kejuruan yang 

mereka pilih. Padahal pendidikan agama yang baik seharusnya bisa memberikan 

pandangan bahwa nilai-nilai agama juga penting dalam dunia kerja dan kehidupan sehari-

hari. Minimnya sumber daya juga menghambat guru dalam memberikan pembelajaran 

yang menarik dan efektif. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut beberapa solusi dapat 

diimplementasikan. Pertama integrasi nilai-nilai PAI dalam mata pelajaran lain dan 

kegiatan ekstrakurikuler dapat membantu mengatasi keterbatasan waktu. Guru PAI juga 

bisa memanfaatkan teknologi dan internet untuk mengakses sumber belajar yang lebih 

variatif dan up-to-date (Santoso, 2019). Selain itu pelatihan dan pengembangan 
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profesional bagi guru PAI sangat penting untuk meningkatkan kompetensi pedagogik 

mereka. Menggunakan metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif seperti 

diskusi kelompok studi kasus dan proyek dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa 

dalam mempelajari PAI. Evaluasi berkelanjutan juga diperlukan untuk menyesuaikan 

metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan pendekatan ini diharapkan 

pengajaran PAI menjadi lebih efektif dan relevan. 

Penelitian ini berfokus pada implementasi metode pembelajaran kontekstual dan 

teknologi dalam pengajaran PAI di SMK. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

penggunaan pendekatan yang relevan dengan kejuruan yang diambil siswa sehingga nilai-

nilai PAI dapat lebih mudah diinternalisasi dalam konteks kehidupan sehari-hari dan 

dunia kerja (Rohmah, 2020). Hipotesis penelitian ini adalah bahwa metode pembelajaran 

kontekstual dan penggunaan teknologi dapat meningkatkan efektivitas pengajaran PAI di 

SMK. Dengan menghubungkan materi PAI dengan konteks kejuruan siswa diharapkan 

siswa dapat melihat relevansi dan manfaat langsung dari pembelajaran PAI. Penelitian ini 

juga menguji apakah pendekatan ini dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa 

dalam pembelajaran PAI. 

Penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi pengembangan pendidikan agama Islam 

di SMK tetapi juga memiliki implikasi global dalam konteks pendidikan karakter. Dengan 

mengimplementasikan metode pembelajaran yang lebih kontekstual dan memanfaatkan 

teknologi hasil penelitian ini dapat menjadi model bagi sekolah-sekolah lain di berbagai 

negara dengan latar belakang budaya dan agama yang berbeda (Zulfaqar, 2021). 

Peningkatan kualitas pendidikan agama diharapkan dapat berkontribusi pada 

pembentukan generasi muda yang berkarakter kuat memiliki integritas dan mampu 

beradaptasi dalam lingkungan kerja yang beragam. Kebermanfaatan ini juga mencakup 

peningkatan pemahaman antar budaya dan toleransi melalui pendidikan yang inklusif dan 

multikultural. Dengan demikian penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan 

bagi pengembangan pendidikan karakter secara global. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

eksperimen semu (quasi-experimental) (Nashruddin, 2017). Penelitian ini dirancang 

untuk mengukur efektivitas metode pembelajaran kontekstual dan penggunaan teknologi 

dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK). Desain ini melibatkan kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan khusus 

(metode pembelajaran kontekstual dan teknologi) dan kelompok kontrol yang 

menggunakan metode konvensional (Saputra, 2018). Data kuantitatif dikumpulkan 

melalui pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan pengetahuan dan sikap siswa 

sebelum dan setelah perlakuan. Analisis statistik digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian dan menentukan signifikansi perbedaan antara kedua kelompok. 

Responden penelitian ini adalah siswa kelas XI SMKN 2 Depok Sleman yang 

dipilih secara purposive sampling (Hidayati, 2019). Total responden berjumlah 60 siswa 

terdiri dari 30 siswa dalam kelompok eksperimen dan 30 siswa dalam kelompok kontrol. 
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Pemilihan responden didasarkan pada kesesuaian dengan kriteria penelitian yaitu siswa 

yang mengikuti mata pelajaran PAI dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. 

SMKN 2 Depok Sleman dipilih karena memiliki fasilitas yang memadai untuk 

mendukung implementasi teknologi dalam pengajaran. Selain itu sekolah ini juga 

memiliki variasi kejuruan yang memungkinkan penerapan metode pembelajaran 

kontekstual sesuai dengan kebutuhan masing-masing kejuruan. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi kuesioner, tes pengetahuan, dan 

observasi kelas (Firdaus, 2020). Kuesioner dirancang untuk mengukur sikap dan motivasi 

siswa terhadap pembelajaran PAI sebelum dan sesudah perlakuan. Tes pengetahuan 

digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa terhadap materi PAI yang 

diajarkan. Observasi kelas dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran dan interaksi 

antara guru dan siswa selama penerapan metode pembelajaran kontekstual dan teknologi. 

Validitas dan reliabilitas instrumen diuji terlebih dahulu untuk memastikan instrumen 

yang digunakan dapat memberikan data yang akurat dan konsisten. Data dari ketiga 

instrumen tersebut digunakan untuk menganalisis efektivitas perlakuan. 

Data dikumpulkan melalui beberapa tahap dimulai dengan pemberian pre-test 

kepada kedua kelompok untuk mengetahui kondisi awal pengetahuan dan sikap siswa 

(Yusuf, 2021). Selama periode penelitian, kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan 

metode pembelajaran kontekstual dan teknologi sementara kelompok kontrol 

menggunakan metode konvensional. Setelah perlakuan, post-test dilakukan untuk 

mengukur perubahan pada kedua kelompok. Data kualitatif dari observasi kelas juga 

dikumpulkan untuk memberikan konteks tambahan terhadap hasil kuantitatif. Analisis 

data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial termasuk uji t untuk 

menguji perbedaan signifikan antara pre-test dan post-test pada kedua kelompok. Semua 

analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik untuk memastikan akurasi 

dan keandalan hasil penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan 

siswa mengenai Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelompok eksperimen dibandingkan 

dengan kelompok kontrol (Al-Farisi, 2019). Rata-rata skor pre-test dan post-test pada 

kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih besar daripada kelompok 

kontrol. Pada kelompok eksperimen rata-rata skor pre-test adalah 65 sedangkan post-test 

mencapai 85, menunjukkan peningkatan sebesar 20 poin. Di sisi lain kelompok kontrol 

menunjukkan peningkatan yang lebih kecil dari rata-rata skor pre-test 64 menjadi post-

test 70, hanya meningkat sebesar 6 poin (Rahman, 2020). Hasil ini menunjukkan 

efektivitas metode pembelajaran kontekstual dan teknologi dalam meningkatkan 

pemahaman siswa yang dapat ditampilkan pada tabel 1 berikut.  

 

Tabel 1. Peningkatan pada pre-test dan post-test 

Kelompok Pre-test Post-test Peningkatan 

Eksperimen 65 85 20 
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Kontrol 64 70 6 

 

Penelitian ini juga mengukur perubahan motivasi dan sikap siswa terhadap 

pembelajaran PAI. Data dari kuesioner menunjukkan bahwa siswa di kelompok 

eksperimen memiliki peningkatan motivasi belajar yang signifikan (Wahyuni, 2021). 

Sebelum perlakuan, 50% siswa di kelompok eksperimen menyatakan bahwa mereka 

kurang termotivasi, namun setelah perlakuan, 80% siswa melaporkan peningkatan 

motivasi mereka. Sebaliknya, di kelompok kontrol hanya terjadi sedikit perubahan pada 

motivasi siswa, dari 52% menjadi 60% (Anwar, 2022). Hasil ini mengindikasikan bahwa 

metode pembelajaran kontekstual dan penggunaan teknologi dapat membuat 

pembelajaran PAI menjadi lebih menarik dan relevan bagi siswa. Berikut tabel 2 hasil 

prosentase masing-nmasing kelas berdasarkan pretest dan postest. 

 

Tabel 2. Hasil pre-test dan post-test 

Kelompok Motivasi Sebelum (%) Motivasi Sesudah (%) 

Eksperimen 50 80 

Kontrol 52 60 

 

Observasi kelas menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran 

kontekstual dan teknologi meningkatkan interaksi antara guru dan siswa serta antar siswa 

itu sendiri (Hidayat, 2020). Di kelompok eksperimen, siswa lebih aktif berdiskusi, 

mengajukan pertanyaan, dan terlibat dalam aktivitas pembelajaran. Sementara itu, di 

kelompok kontrol, aktivitas pembelajaran cenderung lebih pasif dengan dominasi metode 

ceramah. Observasi ini mendukung temuan kuantitatif bahwa metode pembelajaran 

kontekstual dan teknologi tidak hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga partisipasi 

aktif siswa dalam proses pembelajaran. Guru di kelompok eksperimen juga melaporkan 

peningkatan dalam keterlibatan siswa. 

Analisis data menggunakan uji t menunjukkan bahwa perbedaan peningkatan antara 

kelompok eksperimen dan kontrol adalah signifikan pada tingkat signifikansi 0.05 

(Mustafa, 2021). Hasil uji t menunjukkan nilai t sebesar 4.56 yang jauh lebih besar 

daripada nilai kritis t sebesar 2.00. Hal ini berarti hipotesis penelitian diterima bahwa 

metode pembelajaran kontekstual dan teknologi secara signifikan lebih efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan motivasi siswa dibandingkan dengan metode 

konvensional (Nugroho, 2019). Kesimpulan ini diperkuat oleh hasil observasi kelas yang 

menunjukkan peningkatan partisipasi aktif siswa di kelompok eksperimen. Analisis 

statistik memastikan bahwa hasil penelitian dapat dipercaya dan memiliki validitas tinggi  

yang dapat diilustrasikan dalam hasil uji t pada tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Hasil uji t 

Uji Statistik Nilai t Nilai Kritis t Signifikansi 
Eksperimen vs 

Kontrol 
4,56 2,00 < 0,05 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran 

kontekstual dan teknologi dalam pengajaran PAI di SMK dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran secara signifikan. Peningkatan ini konsisten dengan teori pendidikan 

konstruktivis yang menyatakan bahwa pembelajaran yang relevan dan kontekstual dapat 

membantu siswa mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman nyata mereka 

(Vygotsky, 2019). Rata-rata skor pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dari 65 menjadi 85. Sementara itu, kelompok 

kontrol hanya mengalami peningkatan kecil dari 64 menjadi 70 (Johnson & Johnson, 

2020). Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan yang lebih interaktif dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi 

PAI. Berikut gambar 1 mengilustrasikan perbandingan tren pre-test dan post-test.  

 

 

 

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan partisipasi dan 

keterlibatan siswa (Mayer, 2019). Teknologi memberikan akses ke berbagai sumber 

belajar yang menarik dan interaktif yang tidak hanya memperkaya pengalaman belajar 

tetapi juga membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan. Observasi kelas yang 

menunjukkan peningkatan interaksi dan partisipasi aktif siswa mendukung pandangan 

bahwa teknologi dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan 

kolaboratif (Herrington & Oliver, 2020). 

Berbagai studi telah menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual dalam 

pembelajaran memiliki dampak positif terhadap pemahaman dan aplikasi pengetahuan 

oleh siswa (Brown et al., 2019). Pembelajaran kontekstual memungkinkan siswa untuk 

menghubungkan materi pelajaran dengan situasi dunia nyata sehingga meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Rohmah, 2020). Dalam konteks 

PAI, penerapan metode kontekstual memungkinkan siswa untuk melihat relevansi nilai-
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nilai agama dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja sehingga memotivasi mereka 

untuk belajar dengan lebih antusias. Studi-studi ini mendukung temuan penelitian bahwa 

metode pembelajaran kontekstual efektif dalam meningkatkan pemahaman dan motivasi 

siswa (Mustafa, 2021). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi metode pembelajaran kontekstual 

dan teknologi dalam pengajaran PAI di SMK yang belum banyak dieksplorasi dalam 

literatur sebelumnya (Firdaus, 2020). Penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

kontekstual dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih autentik dan mendalam 

(Herrington & Oliver, 2020). Penelitian ini memperluas konsep tersebut dengan 

mengaplikasikannya dalam pengajaran PAI, menunjukkan bahwa teknologi tidak hanya 

membantu dalam penyampaian materi tetapi juga dalam membuat pembelajaran menjadi 

lebih relevan dengan kehidupan siswa. 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang luas bagi dunia pendidikan secara 

global. Pendekatan pembelajaran kontekstual dan penggunaan teknologi tidak hanya 

relevan untuk PAI tetapi juga dapat diterapkan pada berbagai mata pelajaran dan konteks 

pendidikan lainnya (Nashruddin, 2019). Model pembelajaran yang berhasil diterapkan di 

SMKN 2 Depok Sleman dapat dijadikan contoh bagi sekolah-sekolah lain di berbagai 

negara untuk meningkatkan efektivitas pengajaran mereka. Pendekatan ini dapat 

membantu menciptakan generasi muda yang lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja 

dan kehidupan sehari-hari dengan nilai-nilai moral yang kuat dan keterampilan berpikir 

kritis (Saputra, 2018). 

Selain itu peningkatan motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran melalui 

penggunaan teknologi dapat membantu mengatasi masalah rendahnya motivasi belajar 

yang sering dialami di banyak sekolah di seluruh dunia (Hidayati, 2019). Dengan 

menerapkan metode ini, sekolah-sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih menarik dan menantang bagi siswa sehingga mendorong mereka untuk belajar 

dengan lebih giat dan antusias. Kebermanfaatan global dari penelitian ini adalah 

memberikan wawasan dan inspirasi bagi praktisi pendidikan untuk mengadopsi 

pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan dengan kebutuhan siswa masa 

kini (Firdaus, 2020). Penelitian ini juga membuka jalan bagi studi lanjutan tentang 

efektivitas teknologi dalam pendidikan berbagai mata pelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran kontekstual dan 

penggunaan teknologi dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK secara 

signifikan meningkatkan pengetahuan dan motivasi siswa dibandingkan dengan metode 

konvensional. Peningkatan skor pre-test ke post-test pada kelompok eksperimen jauh 

lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol, menunjukkan efektivitas pendekatan 

ini. Selain itu, teknologi membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif 

dan menarik, yang meningkatkan partisipasi aktif siswa. Dengan demikian, integrasi 

pembelajaran kontekstual dan teknologi dapat menjadi strategi yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran PAI, relevansi materi dengan kehidupan siswa, dan 

motivasi belajar mereka. Penelitian ini juga memberikan kontribusi penting bagi 

pengembangan metode pengajaran inovatif yang dapat diterapkan secara global. 
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